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Kegiatan  

 

Bulan  

Februari  Maret  April  Mei  

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Penyusunan 

proposal 

studi kasus 

                

Seminar 

proposal 

studi kasus 

                

Revisi 

proposal 

studi kasus 

                

Pelaksanaan 

kegiatan 

studi kasus 

                

Penyusunan 

hasil studi 

kasus  

                

Seminar 

hasil studi 

kasus 
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Lampiran 14 Lembar Pengukuran Skala Nyeri 

 

SUBJEK I 

 

 

 

  

 

 

 

SUBJEK II 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

0     Tidak Nyeri 

1-3  Nyeri Ringan 

4-6  Nyeri Sedang 

7-9  Nyeri Berat Terkontrol 

10    Nyeri Berat Tidak Terkontrol 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

Pengertian 

Kompres hangat adalah metode memberikan rasa 

hangat dengan menggunakan cairan atau alat yang 

menimbulkan hangat pada bagian tubuh tertentu yang 

memerlukan. 

 

Tujuan  

1. Memberikan rasa nyaman (hangat) 

2.  Mengurangi rasa nyeri  

3. Membuat otot tubuh menjadi lebih rileks dan 

mengurangi terjadinya spasme otot 

4. Memperlancar sirkulasi darah  

 

Indikasi  

1. Klien dengan suhu tubuh yang rendah atau tinggi 

2. Klien yang mengalami peradangan seperti radang 

persendian  

3. Spasme otot   

4. Adanya abses, hematom 

Alat Dan 

Bahan  

1. Buli-buli  

2. Air hangat dengan suhu 40-42 C 

3. Kain pembungkus (jika perlu) 

 

Prosedur  

Pelaksanaan 

   

Tahap preinteraksi 

1. Mencuci tangan  

2. Menyiapkan alat  

 

Tahap Preinterakasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik  kepada klien 

2. Memvalidasi kondisi klien saat ini menjelaskan  

tujuan danprosedur tindakan yang akan dilakukan 

terhadap klien 

3. Menjaga privasi klien. 

 

Tahap kerja  

1. Mengisi kantung karet dengan air hangat dengan 

suhu 45-50,50C 

2. Menutup kantung karet yang telah diisi air hangat 

kemudian dikeringkan  

3.  Memasukkan kantung karet kedalam kain 

pembungkus  



 
 

 

4.  Menempatkan kantung karet pada daerah yang 

terasa nyeri  

5. Angkat kantung karet tersebut setelah kurang lebih 

15 menit, kemudian isi lagi kantung karet dengan 

air hangat yang baru, lakukan kompres ulang jika 

nyeri masih terasa 

 

Tahap terminasi  

1. Evaluasi hasil tindakan  

2. Lakukan kontrak untuk kegitan selanjutnya  

3. Akhiri kegiatan dengan baik 

4. Mencuci tanga 

5. Mendokumentasikan 
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LEMBAR OBSERVASI 

SUBJEK I ( NY. R) 

 

HARI SKALA NYERI 

Skala nyeri sebelum 

kompres hangat 

Skala nyeri setelah kompres 

hangat 

1 6 5 

2 5 4 

3 3 2 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

SUBJEK II ( NY.N) 

 

HARI SKALA NYERI 

Skala nyeri sebelum 

kompres hangat 

Skala nyeri setelah kompres 

hangat 

1 5 4 

2 4 3 

3 3 1 

 

Keterangan :  

0     Tidak Nyeri 

1-3  Nyeri Ringan 

4-6  Nyeri Sedang 

7-9  Nyeri Berat Terkontrol 

10    Nyeri Berat Tidak Terkontrol 
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Hari Ke-1 Subjek I ( Ny .R ) 

     

 

Hari Ke-1 Subjek II ( Ny.N) 
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